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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengertin hadits

1. Pengertian hadits menurut bahasa (lughat)
Kata hadits dalam bahasan arab secara lughat

mempunvai beberapa arti antara lain
no 4

B . )fth vang berarti : segala sesuatu yang baru.
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:égh vang berarti : warta yakni : sesuatu yang
dipercakapkan dan dipindahkn dari sesecrang
kevada sesecrang, makna ini bersinonim dengan
kata.

Dari msaskna inilah  diambil perkataan "Hadits
Fasul". (M. Hasby, 1883: 20)

2. Pengertian hadite menurut istilah

Adspun hadits menurut ietilah, dikalangan
ulams terjadi perbedaan rendapat dalam
mendefinisikan hadits tersebut, dalam hal ini

disebabkan oleh '8empitnya dan luasnya obyek

reninjavan mereka masing-masing, sehingga melshirkan

dua pengertisn yaitu terbatas dan definisi luas.

8. Definleli yang sempit atau terbatas ini para
Jumhny Muhadditesin  mendefinieikan gebagal

berikut :



B.

Menurut istilsh ahli hadite ialah : .
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"Suatu  yvang disandarkasn kepada MNabi bailk berups
rerkstaan, rermvuatan, Lagrir maupPun sifst
belian'.
(Munzier Suparta dan Utang Ranuwijaya, Drs, MA,
18996: 2)

Definisi ini membatasi bahwa hadits adalah
sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW saja, baik
ucapan. perbuatan serta keadaan dan lain sebagainya,
bukan dinisbatkan kepada sahabat dan tabd “in.

Ulama ushul fiqg memberikan rengertian hadits
adalah sebagaimana vang dinukilkan dari Nabi
Muhammad SAW baik bailk berupa perkataan, perbuatan
maupun taqgrirnva vang ada sangkut pautnya dengan
hukum. (Masfuk Zuhdi, Prof. Drs. 1993: 149
b. Definisi luas

Definiei ini  dikemukakan oleh sebagian
Muhadditsin vaitu
Bahwa sesungguhnya hadits itu tidak hanva ter-
batag pada apa vang disandarkan iepada  nabi
(hadits marfu’) melainkan termasuk didalamnya
segala  yang disandarkan kepada sahabat (hadits

manguf), dan vang disandarkan kepada tabi”in

(hadites maqtu’). (Suparta dan Ranuwijaya, 1996: 3)

Klazifikasi hadites dan Kehujahannva

Ditindan dari segi dumlah perawi vang meri-



wayatkan, maka hadite dapat dibagi dua bagian vaitu
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k.

Hadite Mutawatir

Hadite Ahad

Dari eegi jumlah rerawinya maka hadits terbagi atas

1.
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Hadite mutawatir

Secara definitif haditse Mutawatir ialah
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"Buatu hadite hasil tanggapan dari panca indra, vang
diriwayatkan oleh sejumlah besar rawy, yang menurut
adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan
bersepakat dusta”. (Fathur Rahman Drs, 1995: 59)
Hadite Mutawatir ini terbagi atas tiga bagian :
a. Hadite Mutawatir Lafdhi vaitu . . 2.5
)/\1/ s L T ?‘x]i 4 ." -/x“':'
"Hadits yang lafal-lafal rara perawi itu sama, baik
hukum maupun ma’nanya. (Anwar BRc. Hk, 1981: 18)

b. hadite Mutawatir Ma nawi vaitu : ) p
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"euatu hadite yang lafal serta ma nanva berlainan,

tetapli dapat diambil dari kumpulan satu makna vang
umum” . (Anwar Bc. Hk, 1981: 20)
¢. Hadits Mutawatir Amaly vaitu

Hadite Mutawatir Amaly yaitu sesuatu yang

diketahui dengan mudah, bahwa dia termasuk urusan

agams dan telah mutawatir dengan umat islam,

behwa Nabi SAW mengerjakannya, menyverunya, atau

gelsain dari itu. Dan pengertian ini sesual dengan

ta’rif ijma’. (Suparta dan Utang Ranuwijaya,

18926: 90)
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2. Hadite Ahad
Pengertian hadits ahad menurut bahasa (lughat)
berarti al-Wahid atau satu. ( Suparta dan
Ranuwijaya, 1996: 92)

Sedangkan hadits ahad mpnurut ietilah ialah
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"Hadite yang tidak sampail jumlah reriwayvatnya kepada
Jumlah hadite mutawatir, baik reriwayat itu seorang
dua, tiga, empat, lima dan seterusnya dari bilangan-
bilangnn vang tiada memberi pengertian bahwa hadite
itu termasuk dalam hadites mutawatip". (As—Shiddiqi
I, 1981: 66)

Ulama sepakat menetapkan hadits mubawatir
berfaedah qat’i, kedudukannya sebagai hujjah
eetingkat dengan al-qur’an bagi yang mengingkarinya
dianggarp kafir. Sedangkan untuk hadits ahad
berfesedah dhanni. Maka kedudukannya sebagai hujjah
Bgam=s, ada yvang menolak ada vang menerima.

Ditindau dari segi diterima dan tidaknya
eebagal hujjash inilah hadits ahad terbagi menjadi
tiga bagisn, yvaitu hadite shahih, hasan dan dhaif.
1. Hadite Shahih

Pengertian hadits shahih menurut bahasa
(lughat) berarti sehat, lawan dari sagim dan
dapat pula berarti haq lawan dari bathal. (Anwar
Bc, Hk. 1981: 34)

Sedangkan menurut istilah hadits ehahih
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"Hadites yang diriwayatkan oleh rawi yang adil,
sempurna ingatannya, sanadnya bersambung-sambung,
tidak berillat dan tidak Janggal". (Fathur
Rahman, 1995: 95)

Dengan demikian unsur hadits shahih ada
lima vaitu
a. Periwayat yang bersifat adil

b. Periwayat yang sempurna ingatannya (dlabit

tam)

ol
.

Sanadnya bersambung
d. Tidask berillat
Tidak Janggal
Hadite shahih ada dua macam, vaitu hadite
ehahih lidzatihi dan hadite shahih lighairihi.
Hadits shahih lidzatihi adalah hadits
ehehih yang memenuhi lima unsur tersebut diatas.
Sedangkan hadite shahih lighairihi adalah hadits
ehahih yang keadaan periwavatnya kurang dlabit,
tetapi masih dikenal orang Jujur sebagai
berderajaf hasan, kemudian didapatkan dari
padanya Jalan lain yang serupa atau lebih kuat,
eebagai dapat menutupi kekurangan itu. ( As-
Shiddiqi I, 1881: 111)
Hadite Haean .
Pengertian hadites haesan menurut bahasa

berarti eesuatu yang dieenangi dan dicondongi
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oleh nafsu. (Suparta dan Ranuwijaya, 1996: 119)
Sedangkan menurut muhadditsin hadits hasan

italah -

PIERTNEH NI E Sy il

"Haditse yang beraambung—sambung sanadnya dengan
nukilan orang yang adil yang kurang dlabitnya,
vang tidak memprunvail keganiilan dan tidak
mempunyail cacat". ( As-Shiddiqi I, 1881: 165 )

Dari definiei ini dapat diketahui, bahwa
unsur-unsur yvang dipenvhi dalam hadits hasan juga
ada ©Tiga sebagaimana vang terdapat dalam hadits
shahih. Hanva esaja bedanyva, kalau hadits hasan
reriwavatnysa kurang dlabit, sedangkan dalam
hadits shahih periwayvatnya mempunyai kedlabitan
YVBNg sSempurna.

Sebagaimana hadits shahih, hadite hasan ini
dibagli dua macam vaitu hasan lidzitihi dan
lighairihi.

Hasan lidzatihi ialah hadfits vang memenuhi
lims syvarat tersebut diatas, sedangkan hadits
haean lighairihi ialah hadits vyang didalam
eanadnya terdapat periwayat yang tidak diketahui
keadaannya dan tidak dapat dipastikan
keadilannya. Dalam pada itu dia bukan corang yang
gangat lalai, bukan orang yang banyak salah
terhadap vang diriwayatkannya, bukan tertuduh
duests daen tidek ditemukan padanya seeustu eebab

vang menjadikan dia fasiq. lalu dibantu oleh
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segeocrang periwayat yang Mu tabar baik esebagai
Muttabi® maupun syahid. ( As-Shiddigqi I, 1981:
166 )

Hadite Dloif .

Pengertian hadite dloif menurut bahasa,
dloif berarti lemah sebagai lawan kata dari kuat.
Maka sebutan hadite dheoif secara bahasa berarti
hadite vang lemah atau yang tidak kuat. ( Suparta
dan Ranuwijaya. 1996: 124 )

Sedangkan menurut ahli hadits. hadits dloif

2 24 L A Ao
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"Hadite yang kehilangan satu syarat atau lebih
deri syarat-syarat hadite shahih atau hadits
hagan". ( Fathur Rahman, 1885: 140 )

Hadite dloif ini banyak macamnya. menurut
hasbiy As-8hiddigi, hadite ini bila ditinjsu dari
eebab kedloifannya dapat dibagi menjadi dua
bagian vaitu
a. Dloif karena periwayatnya gugur dalam sanad.
b. Dloif karena terdapat sesuatu yang menyebabkan

cacat perawi.
ad. a. Dloif karena ada periwayat yang gugur .
Jika periwauyat yvang gugur itu di
rermulaan sanad dari Jurusan pentahrij,

dinamal murssl. Jika tidak demikian dan

vang gugur dus reriwayvat atau lebih secara
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b.
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beriringan, dinamai hadite Mu’dal. Dan
jika tidak beriringan dinamai Mugathi”,
Jika yvang munqathi” tersembunyi
keadaannya, dinamai Mudallas. ( As-
Shiqgaiqgl I, 19Bl: 221 )
Dloif karena terdapat kecacatan periwayat
cesuatu vang dapat mencacatkan
periwayat baik dari keadilan maupun
kedlobitannva ada 10 macam yvaitu

1. Kedustaan periwayat, haditenya dinamai

"Maudlu".

2. Tertuduh dusta, haditsnya dinamai
"Matruk".

3. Banyak kesalahannya, haditenyas dinamai
"Munkar' .

Adanva salah esngka, haditenva dinamai

e

"Muallal™.

n

Hadite vang sadur dengan sesuabtu vang
bukan hadits atas pekiraan, bahwa
saduran itu termasuk hadits, maka itu
disebut hadite "Mudroj".

6. Disebabkan mendahulukan dan mengahir-
bkan, haditenya dinamai "Maglub".

7. kalau menyalai dengan menukar-nukar

perawi dinamai "Mudltharrib”. Dan kalau

pernbahan  itu tentang titik di kata,
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perubahan itu tentang titik di kata,
haditenya dinamai "Mushahhaf".

8. Tidak diketahuil identitasnya, dinamai
hadits "Mubham".

9. Penganut bid“ah. haditsnva dinsmai

Mardud".

10.Tidak baik hafalannya, haditsnya
dinamai "Syadz" dan "Mukhtalith". ( As-

shiddigi I, 1981 : wuiEds. Ydan Fathur

=

Rahman, 1995: 142)

Diatas telah dikemukakan bahwa hadits ahad
ditindau dari diterim tidaknya sebagal hujjah ada
tiga macam yaitu : shahih, hasan. dloif. Untuk
hadits shahih dan hasan, Jumhur ulama berpendapat
bahwa kedua macam hadite tersebut disa dijadikan
hujjah dan diasmalkan. Dalam urusan amaliveh
(furu”) ibadat, kafarat dan hudud (hukum badan),
tidak bolen dipakai dalam  urusan aqidah
(kepercayaan), esedangkan untuk macem vang ketiga
valtu hadits dloif, Jumhur ulama menolaknya. ¢
As-Shiddiqi I, 1981: 100 - 168 )

Ditinjau dari segi diterima dan tidaknya
hadits dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
1. Hadits magbul (vang diterima)

2. Hadite mardud (hadits vang ditolak dan tidak

dapat diterima)
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. Hadits magbul

Pengertian hadits magbul yaitu

hadite vang diterima dan dapat dijadikan
hujdah. (Munzier Suparta dan Utang Ranu
Wijaya, 1983: 107)
Magbul dibagi menjadi 2 yaitu : ma'mul bih
(yang diamalkan) seperti hadits muhkam,
nasikh dan muhtalif yang dikumpulkan dengan
mudah dan ghoiru ma’mul bih <(yang tidak
diamalkan) eseperti hadits marjuh. mansukh
dan hadits vang tidek dapat ditarjeh dan
tidak diketahul mana yvang dahulu dan mana
vang akhir.

Macam-macam hadite mahbul vaitu :

i. Hadits shahih lidzatihi -

2. Hadite shahih lighoirihi

3. Hadite hasan lidzatihi
4. Hadite hassn lighoirihi

Keempat macam hadits itulah yang disepakati
ulama bahwa hadite-hadits tersebut menjadi
dagar dalam menetapkan hukum 1slam. Dan
hadite keempat tersebut sudah diuraikan
diatas.
Hadits mardud

Pengertian mardud menurut  bahasa

artinya yvang ditolak, tidak diterima.
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Artinya : Yang tiada didapatl adanya sifat
menerimanya. (As-shiddiqi I, 1878: 108)

Sebab-gebab hadits mardud vaitu :

a. Sebab-sebab Vang tertolak karena
sanadnya digugurkan stau sanadnya tak
bersambung.

b, Terwududnya cacat para rawlinya, baik
tentang keadilannya maupun
kEedlabitannya.

Delam masalah ini sudah diuraikan diatas

valtu pada hadits dloif.

Ibnu Hajar Al-Asgelani
memperbolehkan kita mengemalkan hadits
dlolf dalam bidang targhib (menggembirakan)
dan tarhib (menakutkan)., dengan beberaps
syvarat yaitu
a. Kedloifen hadites 1tu tidek seberapa,

karena 1tu keluarlah hadite yang hanya
diriwayatkan oleh orang-orang vang
dusta, yang tertuduh duste, yang banyvak
kelirunya.

b. Perbuatan itu masih kebawah suatu dasar
vang umum, karena 1tu tidak measuk

sesuatu vang tidak mempunval asal =sama
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sekali.

c. Waktu mengamalkannya tidak boleh
meysakini bahwa Nabi benar-benar
menyabdakannya. (As-Shiddiqi I, 1881:
232 )

Kaedah-kaedah penilaian hadits

a.

Ee

Dari segi sanad

Persambungan sanad

Yang dimakeud dengan sanad adalah J

(T

elan vyvang
dapat menghubungkan matnul hadits kepada Junjungaen
kita nabl Muhammad SAW. ( Fathurrahman, 1985: 24 )

Atau dengan kata laln bahwa sanad adelah jalan

Ly

yvang menyampalkan kita kepada matan. ( Aziz Masyhur,

1882: 12 ).

Sanad 1itu m3ngandung dua bagian terpenting
vaitu
a. nama-nama periwayat vand terlibat dalam
periwayatan hadits yang bersangkutan.
b. Lambang periwayatan vang digunakan oleh maesing-
masing prerawl dalam meriwayatkan hadits yvang
bersangkutan. (Syhudi Ismail, 1992: 25)

Sedangken yang dimaksud dengan persambungan
sanad islah tiap-tiap periwayat yang ada dalam sanad

hadits menerima riwayat hadits dari periwayvat vyang

terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung
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demikian sampai shir sanad hadits itu. ( Syuhudi
Ismail, 1988: 111 )
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
rangkaian para perawi hadite shahih sejak perawi
terahir sampai kepada para sahabat yang menerima
hadits langsung dari nabi SAW bersambung dalam
periwayvatan. ( Suparta dan Ranuwijaya, 1996: 112 )
Berangkat dari uraian %Yiatas bahwa untuk
mengetahui bersambung dan tidaknya suatu sanad, para
ulama menggunakan metode khusus sebagaimana yang
diterangkan oleh Syuhudi Ismail dalam kitabnya
"Kaedah-kaedah keshahihan sanad hadlte” yailtu
sebagsei berikut
a. Mencatat semua perawi dalam sanad yang ditelitl.
b. Mempelajari sedarsah hidup masing-masing periwayat
untuk mengetahul apakah antare periwayvat dengan
perawl vang terdekat dalam sanad 1itu terdapat
hubungan keeezamenan prada masa hidupnya atau
adanya hubungan guru dengan murid dalam riwayat
hadits.

c.Meneliti kata-kata vang dipakail untuk
menghubungkan antara periwayat dengan periwayat
vang terdekat dalam sanad yakni apakah kata-kata
vang dipakal berupa haddateana, anna, “an atau
kata-kata lainnya. ( Syuhudi Ismail, 1988: 112)

Lambang-lambang at&% lafal-lafal vang



29

digunaken dalam periwayatan hadits, dalam hal ini
untuk  kegiastan  tahammulul-hadits,  bentuknya
bermacam-macam misalnya sami “tu, sami "na,
hadassani, haddssana, “an dan anna. ©Sebagalan
dari lambang-lambeng itu ada yang disepakati

penggunaannya dan ada yang tidak dicsepakati.

Lambang-lambang atau kata-kata vang
penggunaannya diesepakati, misalnya gami "na,

haddasani, nawalana, dan nawalani. Kedua lambang
yvang disebutkan pertama disepakati penggunaannya
untuk periwayatan dengan metode as-sama”, sebagal
metode vang menurut Jjumhur ulama’ hadits memiliki
tingkat akurasi yang tinggi. Dua lambang yang
disebutkan berikutnya disepskati sebagai lambang
periwayatan al-munawalah, vaknli metode

periwayatan vang masih dipersoalkan tingkat

akurasinya.
Lambang-lambang atau kata-kata vang tidak
disepakati penggunasnnya, migalnya gaml " tu,

haddasana, akhbarona, dan gala lana. Untuk Kkata
sami”tu. sebagian periwayat menggunakannya untuk
metode as-sama’ dan sebagian periwayat lagi
menggunakannya untuk al-qira’ah. Kata-kata
haddasana, akhbarona, qala-lana, oleh sebagian
periwayat digunskan untuk lambang metode eas-

sama’, oleh sebaglan periwayat digunakan untuk
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lambang metode al-gira’ah. dan oleh sebaglian
periwayat lagl digunakan untuk lambeng metode al-
ijazah. (Syuhudi Ismail, 1992: 82)

Untuk kata-kata  haddasana, haddasanl,
akhbarona. akhbaroni menunjukkan dalam sanad
tersebut bersambung., sedangkan dalam pemakalan
kata-kata ‘an, anna persambungannya magih perlu
diteliti lebih jauh. (Mahmud Thahhan 1979: 216)

Sedangkan lafat-lafat eami“tu Rasulullah,

merupaka lafat vyang paling kuat wvamng dipakal
oleh seorang sahabat dalam meriwayatkan suatu

hadits. (As-Shiddiqi II, 1987: i )

Sedangkan dalam hedits vang perawinya
menggunakan kata-kata “an atau anna, Jumhur ulama
muhadditsin baru menganggap muttasil dengan
syarat hadits itu selamat dari tadlis (cacat),
dan adeanya keyakinen bahwa perawi tersebut
dimungkinkan bertemu muka sebagalimana disyaratkan
Imam Bukhari, sedangkan Imam Muslim hanva
menevaratkan hidup dalam satu masa, jadi tidak
perlu adanya satu keyakinan bahwa mereka 1tu
bertemu (Moh. Anwar Be, 1981: 175, Fatkhur
Rahman, 1895: 223)

Kwalitas perawi.
Perawi dan segala sesuatu vang berhubungan

dengannya seperti sifat dan predikatnya merupakan



keseluruhan yang berkaitan. Berhubung pelaksanaan
pembukuan hadite jauh setelah Nabi Muhammad wafat
dan melalul beberapa generasi, maka mereka
mempunyal cara tertentu yang berbeda satu sama
lainnya.

Para wulama berusaha untuk menggolongkan
hadits yang shahih, hasan dan dlaif. Dalam hal
ini para ulama berusaha mempelajari sejareah
kehidupan para perawl agar dapat diketahul cacat
dan tidaknya seorang perawi. Untuk itu para ulama
telah telah membuat peraturan atau syarat-syarat
dalam menetapkan orang yang diterima riwayatnya
dan mana yang tidak dapat diterima.

Seorang rawi vang dapat diterima
periwayatan haditsnya harus mempunyail dua sifat,
vaitu
1. Adil
2. Dlabith

a. Keadilan perawi.

Adil menurut bahasa artinya antara
lain : pertengahan, seimbang, lurus dan
condong kepada kebenaran. ( Luis Ma luf,

1975: 491 - 492 )

Adil menurut istilah banyak
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rengertian yang diberikan oleh para ulama

vang antara lain sbb
a. Muhammad Ajjaj al-Khatib : Adil ialah orang vyang
teguh dalam agema,

tidak berbuat fasiq,

(3

baik hudl pekertinya
dan mampu mendaga

muru” ah. S1-Khatib,

b. Al-Trsvad menta‘rifkan perkatasn adil adslsh :
berpegang teguh kepada

nadoma ndah av ey (
peaomar adap sgyara .

Fathurrahman, 1985:
a 79
Sedangkan menurut Ibnu's-5am any, harus

memeniuhi empat syarat

1. Selalu memelihara perbuatan ta’at dan menjauhi
rerbuatan ma’'siyat.

2. Menjeauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama
dan sopan santun.

3. Tidak melakukan perkara-perkara mubsh yang dapat
menggugurkan iman kepada gadar dan mengakibatkan
penveaalan.

4. Tidek mengikuti pendapat salah satu madzheb yang
bertentangan dengan dasar syara’.

Dari beberapa Kkreteria sifat adil vang
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dipaparkan oleh beberapa ulama maka dapat

disimpulkan bahwa seorang perawl bisa dikatakan adil

aprabila telash memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Beragama 1islam artinya seorang periwayat tidak
dapat diterima riwayatnya manakala dia belum
masuk islam.

b. Muhallaf, karena periwayatan dari anak yang belum
dewasa, menurut pendapat yvang lebih shahih, tidak
diterima sebab ia belum terjsmin deri kedustaan.
Demikianlah halnya periwayvatan orang gila.

¢. Terhindar perbuatan-perbuatan muru’ah dan sebab-
sehab vang dapat mencacatkan kepribadian
geseorang. ( Fathurrahman, 1985: 97 = 988 )

Kedlabithan perawi.

Dliabith menurut lughat antara laln berarti

vang kokoh dan kuat, yang tepat dan hafal dengan

gempurna. ( Luis Ma " luf, 1975: 445

)

Adapun pengertian dlabith menurut istilah ahlil
hadits antara lain

Yang dimakesud dlabith oleh Muhadditsin adalah
sikap hadits yang diriwayatkannva berdasarkan
tulisan. ( Nuruddin ITR, 1984: 66 )

Artli harflah vang dipaparkan diatas, bisa
dihubungkan dengan kepastian intelektusal individu
georang rawl, Ulama hadits memang berbeda pendapat

dalam memberikan kreteria dlablth bagi seorang rawi.
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Namun menurut Syuhudi Ismail perbedaan itu dapat

dikelompokkan sebagei berikut

a. Perlwayat vang beregifat dlabith adalah periwayat
vang hafal dengan gempurna hadits vang
diterimanya dan mampu menyampaikan dengan baik
hadits yang dihafalnys itu kepada orang lain.

b. Periwayat vang bersifat dlabith ialsh reriwvayat
yang disamping mampu menghafal dan menyampaikan
tarl dia juga mampu memahami dengan baik hadits
vang dihafalnya itu. ( Syuhudi Ismail, 1992: 70 )

Sifat dlabith itu sendiri terbagili dalam dua

kategori vaitu

a. Dlabith Shadri yaitu perawi yang mempunval daya
ingatan y&ang kuat, sejak deri menerima sampai
kepada menyampaikannya terhadap orang lain dan
ingatannya 1itu sanggup dikeluarkan kapan eaja dan
dimana saja dikehendaki.

b. Dlebith Kitabi yakni periwayat vyang memahami
dengan baik tulisan hadite yang tertulis dalam
kitab vyang ada padanya, apabila ada kesalahan
tulisan dalam kitab, dia mengetahui letak
kesalahannya. ( Fathurrahman, 1995: 99 )

Adapun cara penetapan ke-dlabith-an seorang
periwayat, menurut berbagai pendapat ulama, dapat

dinyvstakan sebagai berikut
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a. Ke-dlabith-an periwayat dapat diketshul
berdasarkan kesaksian ulama.

b. Ke-dlabith-an periwayvat dapat diketsahui Juga
berdasarkan kesesualan riwayatnya dengan riwayat
vang disampaikan oleh periwayat lain yang telah
dikenal ke-dlabith-annya. Tingkat kesesualannya
itu munegkin hanya sampal ketingkat makna atau
mungkin ketingket harfiah.

c. Apabila seorang periwayat sekali-kali mengalami
kekeliruan, maka dia masih dapat dinyvatakan
sebagal periwayat yang dlabith. Tetapi apabila
kesalahan itu sering terjadi, meka perlwavat yvang
bersangkutan tidak lagi disebut reriwayat yang

dlabith. (Syuhudi Iemail, 1988: 121 )

Diatas telah dikemukaksn tentang beberapa
kaedah penilaian hadite, dimana penilaian tersebut
hanysa memaparkan pendapat para ulama untuk
mengetahul apskah hadite tersebut bisa diterima atau
ditolak. Sedangkan kita belum mengetahui bagaimana
kwalitas para ulama tersebut dalam menilaila hadits,
dalam artl bisakah penilaian mereka 1itu diterima
atau ditolak.

Yang dimaksud dengan Jarhu wa ta‘dil yaitu

oS

L«:,S‘%T»)L. J)d) anu» 5! )‘ug-\:;gz/ékri'
“ 1 ﬁ L)LLJ{J/VQJSTI/ ’;
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“Ilmu yeng membahas tentang para perawl hadits dari
segi yvang dapat menunjukkan keadaan mereaka, dengan
ungkapan atau lafaz tertentu. ( Suparta dan Utang,
1896: 27 )

Faidah mengetahui ilmu jarh wat-Ta’dil ialah
untuk menetapkan apaskah periwayatan seorang rawi itu
dapat diterima atau harus ditolak sama sekall.
Apabila eeorang rawi dijarh oleh para ahli =sebagal
rawl vang cscat, periwayatannya harus ditolak dan
apabila seorang rawil dipudl sebagal orang yang adil,

nisceya reriwavatannva diterima&, ge ]l ama ayarat—

gyarat vang lain untuk menerima hadits dipenuhi. (

Fathurrahman., 1895: 268 )
Seorans ulama al-Jdarh wat-Ta dil harus
memernuhi kriteria-kriteria vang menjadikannya

obyektif dalam upaya menguak karakteristik para

periwayatan. Syarat-gsyaratnya adalah

1. Berilmu. bertagwa. wara dan Jujur. Oebagaimana
dikatakan oleh Al-Hafizh, “Seyogyanya &al-Jjarh
wat-Ta’dil tidak diterims kecuall darl orang vang
adil dan kuat ingatannya sebagail menjadlkannya
berhati-hati dan ingat dengan tepat terhadap

hadits vang ia ucapkan.

r2

Mengetahul sgebab-sebab al-jarh wat-Ta 'dil
gebagaimana dijelaskan oleh Al-hafizh Ionu Hajar,
"Tazkivah (pembersihan terhadap diri orang lain)

dapat diterima Jika dilakukan oleh orang yang



A

mengetahul sebab-sebsbnya., bukan dari orang vyang
tidsk mengetahuinya.

3. Mengetahul penggunaan keaelimat-kalimat bahasa
arab, sebagal suatu lafadz yang digunakan tidak
dipakal untuk selain maknanya. ( DR. Nuruddin ITR
I, 1995: 79 - 80 )

Sedangkan syarat dilterimanya al-jarh wat-

Ta“dil adalah

1. Syarat pertama, al-jarh wat-Ta“dil diuecspkan oleh
ulama yang telah memenuhi segala syarat sebagal
ulama sl-jarh wat-Ta“"dil.

Al-Laknawi menjelaskan dalam kitab al-
Raf’u wa al-Takmiil, wajib bagimu untuk +tidak
tergesa-gesa menghukumi Jjarh wat-Te*dil terhadap
seorang rawl semats-mats karena ada penilalan
sebagaimana ahli al-Jarh wat-Ta“dil melainkan
engkau harus menelltli kebenzarannya. ( DR.
Nuruddin ITR I, 1885: 82 )

2. Syarat kedua, al-jarh tidak dapat diterima
kecuali dengan dijelaskan sebalk-balknya Ta’dil
tidak  dieyaratkan harue disertal penjelasan
sebab-sebabnya.

Ibnu al-Shalah berkata, "Menurut pendapat
vang benar dan maevhur, ta’dil dapat diterima

tanpa penjelasan sebab-egebabnya. karena sebab-

sebabnys sangat banyek, dan untuk menyebutkannya
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georang pren-ta’dil harus berkata seperti rawi
fulan itu tidsek melakukan hal atau tidak
melanggar peraturan ini, sebagal 1ia terpaksa
mengatakan eemua hal yang menyebabkan kefasikan
bila dikerjaken atau ditinggalkan. ( DR. Nuruddin
ITE I, 1895: 83 - B84 )

Didalam menentukan kwalltas sanad VANg
berkenaan dengan nilai rawinya, ulama pen-jarh dan
pen-ta dil menetapkan beberapa istilah dalam bentuk
lafadz-lafadz yang menunjukkan sifat rawi sesuail
dengan kwalitag keadilan dan kedlabitan, baik untuk
ta‘dil atau tajrih, yang disusun bhertingkat-tingkat.
Dalam hal 1ini Ibnu Hajar menetapkan adanya enam
tingkatan untuk te’dil yvaitu antara lain
1. Untuk menunjukkan kelebihan rawl dalam keadilan,

digunakan dalam lafadz-lafadz dalam bentuk
A 2 g

(@ \»‘QLJM : orang vang paling tsigah.

-
/f// < b ¥ 5 G

WJU@)LL_ S ,ﬂ.\;Jgn : orang vang paling mantab
hafalan dan keadilannya.
//J/a
\—*MJH_j Qﬁkulﬁﬂhﬁh : orang vang paling top
keteguhan hati dan lidahnya.
AU g
“J-D&JUFBVuKJ : orang vang tziqah melebihi
yvang tsigah.
2. Memperkuat ketsiqahan rawl dengan membubuhi satu

sifat dari sifat-sifat yang menunjuk keadilan dan

kedlabitannya, baik sifatnya yvang dlibubuhkan itu
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selafadz ataupun semekna, Misalnyea
""/ }‘J/

k#NU\‘NQ orang veng teguh dan teguh.
-, F/
W$J QLJ orang teigah lagi tsigah.
s ,¢)
\355\j§ : orang veng ahli lagil ehli.
"/‘. "J;‘/
) orang teguh lagi tsiaqah.
A 7 "/,. n
Rlé.ta;\}h oreng vang kuat hafalannya dan
ahli.
- . \.,j-, . P
g;ggvﬂk}Jhﬁ - orang vang kuat ingatennva lagi

V4

3. Menunjukkan

meyakinkan ilmunva.

keadilan dengan suatu lafadz vang

mengandung arti kata ingatan. Misalnya
34,

U

\VA .

4. Menunjukkan

dengan

ingatan

o

v kB

(90

-~ ,',}Lo

)/f’

Ou\_,u*u)

lafa

orang yvang teguh.
orang yvang mevakinkan illmunya.
orang yvang tsiqah.
orang vang kuat hafealannya.
orang yvang ahli.
keadilan dan kedlabitan, tetapl

iz vyang tidak mengandung arti kuat

dan adil (tesigsh). Misalnya :

orang yang sangat Jujur.

orang vang dapat memegang amanat.

orang vang tlidak cacat.

B Menundukkan

adanya sifat keJujuran rawi, tetapl

tidak mengandung sifat kedlabiten. Misalnya :
Pl 7

kﬁ}vﬁﬂ wldﬁ orang yang berstatus Jjujur.

\_f
Sy

A;A orang yvang bailk haditsnya.

v
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>;(/ \(..JX: orang yang bagus haditsnya.
Klgxggu;:{pLi: orang vang hadltsnya  mendekati
o hadits orang yang tsiaqah.

6. Menunjukkan eifat yang mendekati kecacatan vyaitu
lafadz~lafadz dengan tambahan atau dengan lafadz-
lafadz di-tasghirken (mengecilkan arti), atau
lafadz tersebut dengan suatu pengharapan.
Miq—ir“"

/’ 22,

1l3‘u«y» I9:00: Insya Allah Jujur.
L;// - ”
5 A0 A
WXk;l .ﬁ&J&ﬁ: orang vang dlharapkan tsigah.
. g
o <¥35ma w8 : orang yang sedikit keshalehannva.

e i

,,ﬁéﬁLg};i;agﬁig: orang vang diterima haditsnyva.
halnya dengan istilah untuk manta“dil., maka
Ibnu hajar pun Juga menerangkan lafadz-lafadz vang
digunakan untuk menjarah paras rawi yang terdirl dari
enam tingkatan yaitu antara lain
1. Menunjukkan adanya sifat cacat yang Kketerlaluan,
vaitu dengan menggunakan lafadz-lafadz dalam
bentuk ungkapan vang mengandung arti sama.,

Misalyya :

S

Ut

orang paling berdusta.

- » o
&JlehmdkjS\: orang yvang paling bohong.

//,)J »

E“’P‘J A

orang yang paling tinggl kebo-
hongannya,
2. Menggunakan arti cacat dengan menggunaken lafadz

vang berbentuk shighat muballighah. Misalnya :



n//
u_J&Lf; :

22:7‘
*ﬁ;y;as :

adanya

3. MenunJjukkan

tersangka dusta,

x_)}E;;;ELJ/T§~~°L;ﬂJ:

,.;//
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oreng yang pembohong.

orang vang pendusta.

orang yvang penipu.

slfat yang mengendung arti
seperti :

orang vang dituduh bohong.

-
ZSAQ}DQ,H%H“LJ)J : orang vang dituduh dusta.
-~ P
_;ka,JHXJm WM : orang yang perlu diteliti.
s B -.l\ - --'//_
quhm W Orang vang gugur.
rd
kﬂwA,; A\s“)}q : orang yang haditenya telah hilang.
jrf -u//
k,rxff‘ vﬁg)JJ : orang yang ditinggalkan haditsnya.
4. Menunjukkan kepada gsifat yang =sangat lemah,
Misalnya :
& » /.‘Ia )‘{ )/
g {*“‘E’;fh“ orang yang dilempar haditsnye.
-~ - i /} )
LL D WYY 1 orang vang lemah.
‘é""" -:J,p 2y L
kdﬂﬁ, {gajnkJ)J orang yvang ditolak haditsnya.
5. Menunjukkan kepads sifat yang mengandung arti
lemahnya lafadznyva. Misalnya
)/J;/ .../)
qJEi- iﬁ : orang yang tidak dapat dibuat

R
?
:

/\
' ~
o' (LG

rawi

hujJjah.
orang yang tidak dikenal identi-
taenya.

orang yvang mungker haditenya.
orang vang kacau haditsnya.
orang vang banyak duga-duga.
sifat-sifat

dengen vang



menunjukkan kelemahannya, tetapl sifat tersebut

berdekatan dengan adil. Misslnya :
/’/,‘-,/ /-.-,.!
A AA D : orang vang didlaifkan haditsnya.

g O /-//_
A Niswds : orang yang diperbincangkan.
% '/f . L
VAR s WY ¢ orang yang disingkirkan.

-l A s .
s, UAdwMs ¢ orang vang lunak.
NP - o o
LUl @ orang yang tidak dapat dijadikan

'/.
hujdah.
- S /,/ -//
Hgg}ijbkvywlugik}: orang vang tidak kuat periwayvatan-
i 2 i

nya.

Orang-orang yang ditajrih menurut tingkatan
perteama gampai tingkat keempat, hadlitenya tidak
dapat dijadikan hujjah sama sekali. Adapun orang-
orang vang ditajrih menurut tingkatan kelima dan
keenam. haeditsnya masih dapat dipakail sebagal
i“tibar (tempat perbandingan). (Fathur Rahman, 1995:

274 - 278 )
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prang yang ditajrih menurut tingkatan kelima dan Keenam,
haditsnya masih dapat dipakai sebagai i'tibar (tempat
perbandingan). (Fathur Rahmaﬁ, 19290 274-278)
Dari =segili matan

Fengetian matan deari seai babasa ialah tenaah
jalan, punggung bumi. ataw bumi yang keras dan tinggi.
Jamak dari kata matam adalabh mutun dan mitan. Sedangkan

menurut istilah vang diherikan par tabi’'ain ialah =

Qb\l‘%/jﬁ/);: Ls\g‘v-’f Gt

"I afadz—lafads hadits yang derngan laftdr—lafpd' itulah

ol

terbentuk ma'na”. (As-Shiddini. 1287: 44)

Sedang menurut Imam As-Syuyuthi yang dimaksud matan i1alah

P -—r/:/

‘K" Ras M\ M\ \\NU@\

"Matan itu adalah sesuatu vang kepadanya berakhir sanad

dari segenap macam perkataan”. {(As-5Shiddiai I, 1987: 43)
Secara LAMLL matan diartikan selain =uatu
pembicaraan vyvang bherasal dari Nabi., jugs berasal dari

tentang sahabat maupun tabiin. {Bvubudi ismail. 1988: 21)
a. Hadits marfu’

Yaitu hadits vano disandarkan kepada Mabi baik perkataan.
perbuatan ataupun ketetapannya, baik sanad itu muttasil,
maupun terputus sanadnya ditenogabh ataupun terputusnya itu

berturut—turut. (Moh. Anwar Bc, 19381i: 119)

Dari definisi diatas memungkinkan hadits muttasil,
mursal, mungathi’, mu'dlal, mu'allag menjadil marfii’ .
Karena hadits marfu’ ada kalanya muttasil, mursal. dan

muaalng, maka tidak semua  hadits marfu ituw shahih
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tergantung pada syarat-syaratnya.

Hadits Maunguf

Yaitu hadits yvang disandarkan kepada sahabat baik berupa
perkataan, perbuatan—perbuatan atau semaCamnya. baik itu
bersambung sanadnya ataupun terputus. {Moh. Anwar Bc,
1981y 1328)

Fada prinsipnya haditsg imi Lermasulk lemah dan
tidalk dapat dipakai bujijab. kecuwallil ada garinah—garinah
vang menjadi. hanya hukumi mey fliy " 5
Garinah—-garinah 1tu adalabh =ebzgai berikut =
a. Tabiin vang meriwayzthkannya menegaskan bahwa ha dits

terosebut cleh sahabat dirafa'kan kepada rasul SAW.
b. Tafsiran sahabat vang berkensan dengan Ashabun Muzul.
C. Sesuatu vang bersumber dari sahabat yang bukan semata—
mata hasil ijtihad. {Fathur Rahman, 1993: 148)
Hadits Magtbhuo
Yaitu hadits vang diriwayatkan dari tabiin bBaik berupa
perkataan, perbuatan, serta dimavgufkan padanya. baik
sanadnya bersambung, mavpun tidak. (Fathur Fahman, 12%5:
128)

Hadits Magthu' termasuk hadits yang lemah dan
tidak dapak dijadikan hujjah  (dasar  hukum).

Fenilaian suatu hadits itu tidak hanya dinilai
dari sanad Sajaa. akan tetapi dinilai Jjuga dari seqi
matannya yaitu terhindar dari syadz dan tidak ber illat.

&. Terhindar dari syads
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Yang dimaksud dengan syadz menurut Al-Hakim an
Naisabury yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat vang tsigah, tetapi tidak ada periwayat tsigah

lainnya yang meriwayatkannya. (Shubhi Shaleh, 1977: 196)

Dengan pengertian syadz diatas dapat disimpulkan
kedalam dua pemahaman yaitu

a. Hadits dinvatakan syadz manakala hadits tercebut

meskipun diriwayatkan oleh periwayat yang tsigah, tapi

tkan oleh

gl

bertentangan dengan hadibts Jlain yang diriway
peErawi vang tsigah pula.

B. Hadits dikatakan svad:z manalkala diriwavatkan oleh satu

rl

1

jalur sanadnya saja, baik periwayatnya tsigah manpun
tidak t=sigab.

FPara periwayat hadits tersebut bersifat tsigah dan
sanad—sanadnya csetelabh diadakan penelitian =ebagail
berikut :

&. DEemua sanad vang mengandunag matan vang pokok
masalahnya sama dihimpun dan dibandingkan.

b. Cara periwayat diseluruh sanad diteliti kwalitasnya.

c. Apabila seluruh periwayat bersifat tsigah dan ternyata
ada seorang periwayat yang sanadnya menyalahi sanad-
sanad lainnya disebut sanad mahfudz. (Syuhudi Ismail,
19@8: 127)

Tidak berillat

Pengertian illat menurut idistilah ilmu  hadits,

sebagaimana yang dikemukakan oleh ibn al-Shaleh dan al-
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Nawawi ialah sebab vyang tersembunyi yang merusakkan
kwalitas hadits. kKeberadaannya menyebabkan hadits vyang
pada lahirnya tampak berkwalitas shahih menjadi tidak
shahih. (Syuhudi Ismail, 1988: 130)

Adapun  jalan untuk mengetabui illat sebagaimana
petunjuk yang diberikan oleh Ibnu Madini dan &1  Khatib,
maka lanokah-langkah yang perlu yang perlu  ditempuh
antara lain :

a. Selurubh sanad hadits untuk matan yang semakna dihimpun
dan diteliti, apabila haditsnya yang hersangkutan
memang memiliki mutabi’ atau avahid.,

h. Selurubh periwayat dalam berbagail sanad diteliti atauw
berdasarkan kritik yang teiah dikemukakan oleh para
ahli ahli kritik hadits. (Synhudi Ismail, 1788: 130)

Selain dari pada itw vanog menjiadl tolak ukur
penelitian atau keshahiban suatu matan apabila :

i. Ungkapannya tidak dangkal, sebab yang dangkal tidak

o

akan pernah diucapkan oleh yvang nemiliki apresiasi
sastra tinggi atau yang fasih.
2. Tidak menyalahi pandangan crang yang luas pikirannya,
sebab sekiranya menyalahi, tidak mungkin dita’wil.
. Tidak menvyimpang dari kaidah umum tentang hukum dan
ahlag.
4. Tidak menvalahi perasaan dan pengamatan.
5. Tidak menyalahi para cendekiawan dalam bidanag
kedokteran dan filsafat.

6. Tidak mengundang kekerdilan, sebab syari'at jauh dari
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csifat kerdil.

Tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan
pokok—-pokok agidah. termasuk =zifat Allah dan Rasulnya.
Tidak bertentangan dengan sunnatillah mengenai alam
semesta dan kehidupan manusia.

Tidak mengandung sifat naif, sebab corang berakal tidak
akan pernah dihinggapinya.

Tidak menyalahi Al-Gur an As—Bunnah yang telab ielas
hukumny . tidak pula menyvalahi ilmu ulama atapun
ketetapan agama yang telah jadi keharusan yang tidak

1

perlu ditafsirkan.
Tidak bertentangan dengan kenyataan tarikh yang telah
diketahui umum mengenai Taman Nabi SAb.

Tidak menyerupai madzhab rawi yang selalu maw benar

sendiri.

Tidak meriwavatkan suatu kejadian ¥ang dapat
disaksikan orang banyak,., padahal riwayat itu hanya
disampaikan seorang rawi saja.

Tidak menguraikan suatu riwayat vang isinya

menonjolkan kepentingan pribadi.

Tidak mengundang uraian yang membesar—besarkan pahala
dari perbuatan yang minim. Dan tidak mengandung
ancaman berat terhadap perbuatan dosa kecil. {Musthata

Assiba’i, 1979:352)

C. SByahid dan Mutabi’

Syahid

Syahid menurut bahbasa  isim  fa'i  dari bat

]



a3

"evahadah « disebut svahid karena menyaksikan bahwa
hadits fard mempunyai asal. dan menguatkannya, seperti
halnya syahid menguatkan ucapan pendakwa. { Mahmud
Thahan : 137}

Sedangkan menurut istilah adalah :

L~ ),;
ok&\ajﬁlﬁmd}f O\
"Meriwayatkan spbuah hadits lain denaan cegual
ma nanva'.
Hadits =vyahid itu ada dus macam vaztu .
1. Byahid-bi’'l=1lafdhi, vaitu bilamatan hadits vyang
diriwavatkan aleh sahabkat vang ain itu =esual
reaksi dan maknanya. dennan hadits fard,ya.

2. 8Syahid bki'l-ma na vaitwy bila matan hadits yang
diriwavatkan oleh sahabat yana lain itu., hanya
spsuai maknanya saja. (Fathr Rahman 192%: 87)

Mutabi’

Hadite mutabi’ menurut bahasa adalah isim fa’'il
dari kata kerja “"taba'a' dengan makna mencocoki.

{Mahmud Thahan, : 13&)

sedangkan menurut ietilah adalah @

2
23l 2y S e L7 oy

R E’“‘?‘ Wu&oj\&“\ﬂj\[&)b}d dﬂ\ug

’/n

"Hadits vyang mengikuti periwayatan rawi 1ain sejak
pada gurunya (yang terdekat), atan gurunya guru  (yang
terdekat itu)".

Orang vang mengikuli periwayatan seorang guri

atau guru dari rawi lsin. disebut mutabki' orang yang

diikuti disebut mutaba’. dan perbuatannya mengikuti
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dizebut mutaba’ah.

Sedang hadits yang mengikuti periwayatan hadits
lain dieebut hadits mutabi'. (Fathur Rahman, 1995 B6)
Mutabi’ ada dua macam yaitu 3

1. Mutabi’ —tamm. ialah bBila periwayatan =i matabi’ itu

mengikuti periwayatan guru mutaba ™ dari v ang

terdebat campai ouru yano berijaubh.

2., Mutabi'—-gashir, ialah bila periwayatan mutabi’ ditu
mengikuti periwayatan  guru o yang terdekat sS&jias
tidak sampai mengikuti gurunya guru yang Janls sama
epkali. {(Fathur Rahman. 1925 BiF)

adalah s=alah satu dari

Svahid dan mute
istilah ulama dalam kitab misthalahul hadits. tetapi
sering jugea mutabi’ dizebut syahid dan evahid disebut
mutabi’' . BSuatw hadits yany tadinya hanya mempunyail
satu sanad lalu kita periksa adakah syahid dan

mutabi nva dengan cara seperti ind Lemunakinan hadits

bisa naik derajat menjadi lebih kuat, karena ada

o
m
et

hadits vang menguatkan dan munglkin juaa

sehaliknya.



